BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan uraian dan pembahasan sebagaimana telah dideskripsikan pada

bab sebelumnya, maka saatnya penulis untuk membuat sebuah kesimpulan dan
saran dari apa yang telah penulis uraikan tentang Etos Kerja Pegawai Negeri Sipil
dari penelitian yang penulis lakukan pada Kantor Camat Bikomi Selatan.
Hendaknya kesimpulan dan saran ini dapat memacu lagi perkembangan semangat
Etos Kerja Pegawai Negeri Sipil yang ada pada Kantor Camat Bikomi Selatan,
sehingga hasil yang diharapkan dapat terlaksana dengan baik sesuai dengan apa
yang di inginkan.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya, maka
dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa tingkat etos kerja pegawai negeri sipil
pada Kantor Camat Bikomi Selatan menurut :

1. Orientasi ke masa depan

Secara keseluruhan terlihat bahwa yang diprioritaskan dalam orientasi ke
depan adalah penegakan disiplin tetapi sampai dengan saat ini etos disiplin itu belum
diperlihatkan oleh pegawai kecamatan Bikomi Selatan secara maksimal.

2. Menghargai waktu

Menghargai waktu secara umum pegawai negeri sipil kurang menghargai

waktu kerja, dan kurang menghargai waktu dapat mngakibatkan menurunya etos



kerja pegawai Kecamat Bikomi Selatan. Diharapkan kepada seluruh pegawai lebih
meningkatkan kedisiplinannya terhadap waktu masuk kantor sehingga etos kerja
lebih baik. Hal ini dapat dilakukan apabila pimpinan tertinggi dalam hal ini Camat
dan sekcam serta para kasie memiliki disiplin yang tinggi sehingga menjadi teladan
bagi Stafnya.

3. Tanggung jawab

Secara umum menunjukkan bahwa tanggungjawab pegawai negeri sipil
terhadap pekerjaan di Kantor Camat Bikomi Selatan baik, atau dengan kata lain
pegawai sering bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang telah ditetapkan atasnya.

4. Penilaian prestasi kerja

Diketehui bahwa memberikan penilaian yang baik terhadap hasil kerja
pegawai tidak diperlihatkan dengan Baik, pegawai pada pada Kantor Camata Bikomi
Selatan kurang mendapatkan penilaian dari atasan terhadap kerja yang telah
terlaksana dengan baik, dengan demikian pegawai merasa tidak diperhatikan.

5. Persaingan sehat
Secara umum tidak ada persaingan yang tidak sehat anatara para pegawai atau
dengan kata lain semua melakukan pekerjaan sesuai yang ditetapkan tanpa
melakukan persainga yang tidak sehat.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi etos kerja pegawai negeri sipil

pada kantor camat Bikomi Selatan adalah sebagai berikut :



1. Agama
Agama tidak mempengaruhi etos kerja pegawai negeri sipil pada Kantor
Camat Bikomi Selatan.

2. Budaya
Budaya tidak mempengaruhi rendahnya etos kerja. Sedangkan keluarga
luas dapat membantu etos kerja.

3. Sosial politik
Faktor politik tidak menjadi masalah dalam rendahnya etos kerja pegawali,
pegawai bekerja sesuai aturan yang berlaku tanpa memikirkan politik.

4. Kondisi lingkungan
Kodisi goegrafis menjadi salah satu masalah rendahnya etos kerja para
pegawai atau dengan kata lain pegawai kuran disiplin karena terlambat
membuat etos kerja menurun

5. Pendidikan
Factor pendidikan tidak mempengaruhi rendahnya etos kerja pegawai
negeri sipil.

6. Struktur ekonomi

Struktur insentif tidak mempengaruhi etos kerja pgawai negeri sipil.

6.2 Saran

1. Secara praktis, diharapkan bagi setiap pegawai negeri sipil yang berada pada



instansi pemerintah yang ingin memperingatkan etos Kkerjanya agar
menumbuhkan dalam dirinya suatu rasa kepuasan apabila dapat melayani
publik dengan baik, meskipun kondisi eksternal (lingkungan kerja) Kita
terkadang tidak sesuai dengan yang diharapkan. Sehingga dengan kepuasan
diri melayani publik tersebut dapat meningkatkan pula rasa tanggung
jawabnya terhadap pekerjaan yang diembannya.

. Secara teoritis, etos kerja pegawai mengandung pengertian bahwa etos kerja
sebagai penuntun sikap dan semangat serta moral kerja harus menjadi sistem
nilai yang melekat dalam perilaku aparat pemerintah dalam sikap tugasnya,
sehingga diharapkan kepada pemerintah daerah untuk berpedoman pada kode
etik Pegawai Negeri Sipil dalam pelaksanaan tugas kedinasan dan kehidupan
sehari-harinya dan lebih meningkatkan kedisiplinannya sebagaimana diatur
dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 Aparatur Sipil Negara dimana

dalam pasal 5 dinyatan bahwa kode etik dan kode perilak
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Lampiran I

LAMPIRAN

Daftar nama informan/narasumber :

1. Nama
Nip
Umur
Jabatan

2. Nama
Nip
Umur
Jabatan

3. Nama
Nip
Umur
Jabatan

4. Nama
Nip
Umur

Jabatan

: Drs. Yohanes Sanak, MA
119751125 199511 1 003

145 Tahun

: Camat Bikomi Selatan

: Yustinus Binsasi, SH
119781220 2000604 1 016

142 Tahun

: Sekertaris Camat

: Cristoforus Siki, S.IP
119690717 2000701 1 046

:51 Tahun

- kasubag perencanaan umum dan evaluasi

. Gabriel Ganggur
: 1968527 200701 1 032

: 52 Tahun

: Staf
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Lampiran 2
Pedoman wawancara
1. Fokus penelitian
2. Pertanyaan
3. Sumber
Daftar pertanyaan
1. Bagaimana orientasi ke masa depan yang sudah dibuat ?
2. Bagaimana pegawai negeri sipil menghargai menghargai waktu kerja ?
3. Bagaimana tanggung jawab terhadap pekerjaan ?
4. Bagaimana penilaian prestasi yang ditetapkan di Kantor Camat Bikomi
Selatan ?
5. Apakah persaingan sehat selalu diterapkan dalam pekerjaan ?
6. Apakah agama yang dianut mempengaruhi etos kerja ?
7. Bagaimana menurut anda budaya mempengaruhi etos kerja ?
8. Apakah sosial politik mempengaruhi etos kerja ?
9. Apakah kondisi lingkungan mempengaruhi etos kerja ?
10. Apakah pada kantor camat bikomi selatan pendidikan mempengaruhi etos
kerja ?

11. Apakah struktur insentif mempengaruhi etos kerja ?
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Lampiran 3

DEKLARASI KECAMATAN
BIKOMI SELATAN
KABUPATEN TIMOR TENGAH UTARA
SEBAGAI KECANATAN STEBM
(SANITASI TOTAL BERBASIS MASYARAKAT)
DIKUKUHKAN DI'T ETAP PADA TANGGAL 26 NOVEMBER 2013
BUPATI
,?zymzaz,,,/
RAYMUNDUS SAU FERNANDES
sSim Vi
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